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ABSTRAK

Kerja praktek adalah suatu kegiatan selama perkuliahan yang menunjang

mahasiswa dalam pembelajaran untuk terjun ke dalam dunia kerja yang sebenarnya.

Dengan mengikuti kerja praktek ini, mahasiswa mendapat pengetahuan
mengenai apa saja yang terjadi dalam dunia kerja. Sebelum era globalisasi, kerja
praktek ini dilakukan dengan manual, namun seiring dengan perkembangan zaman
yang semakin canggih dan modern, maka kerja prektek tersebut sudah

menggunakan teknologi sepeti komputer.

Dalam kerja praktek ini, mahasiswa diantaranya dapat mempelajari cara-
cara pemasangan konstruksi pada bangunan, pembuatan furniture, dan proses
pemilihan bahan dan material. Dalam laporan kerja praktek ini, penulis ingin
membagi pengalaman selama mengikuti kerja praktek. Apa saja yang didapat dan

ditemukan dalam kerja praktek ini.

Dari hasil pengalaman ini, penulis dapat menyimpulkan bahwa kerja
praktek ini sangat bermanfaat bagi mahasiswa,terutama mahasiswa yang telah siap
untuk memasuki dunia kerja. Berbagai ilmu pengetahuan dan pengalaman yang
menarik di dapat dari kerja praktek ini.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

PT. Gandum Mas Kencana merupakan sebuah perusahaan swasta yang
didirikan pada tahun 1985. Berawal dari produksi bahan campuran kue untuk
rumah tangga, Gandum Mas Kencana kini telah berkembang menjadi pemain
utama di bidang industry jasa makanan terutama pada produk-produk terkait
cokelat. Saat ini Gandum Mas Kencana telah mengekspor ke sebagian besar
Negara di Asia, Afrika, Eropa dan memiliki niat yang kuat untuk melebarkan

sayapnya ke belahan dunia lainnya.

Gedung F PT. Gandum Mas Kencana berada di JI. Galeong No.km.3,
Rt.002/Rw.008, Margasari, Kec. Karawaci, Kota Tangerang, Banten 15113

Pelaksanaan pembangunan dilaksanakan oleh PT. Cipta Dimensi Baja
Nusantara, sebagai kontraktor pelaksana. Adanya proyek ini memberikan
peluang bagi mahasiswa untuk melaksanakan Kerja Praktik (KP), dimana Kerja
Praktik adalah kegiatan akademik terstruktur yang dilakukan di perusahaan,
proyek, dan instansi yang dipilih oleh mahasiswa dan disetujui oleh Dekan atas
saran Komisi Studi Akhir. Penulis melaksanakan Kerja Praktik ini selama 3

(tiga) bulan, dimana fokus amatan yang diambil adalah Finishing.

1.2 Maksud dan Tujuan Kerja Praktik

Adapun maksud dan tujuan dilaksanakan Kerja Praktik (KP) pada proyek

Pembangunan Gedung F Pabrik Gandum Mas Kencana ini adalah untuk :

a. Memenuhi salah satu syarat akademis program studi DIl Arrsitektur
Bangunan Gedung Fakultas Teknik Universitas Lampung.

b. Mahasiswa dapat mengetahui secara langsung permasalahan yang terjadi
pada proyek dan bagaimana cara penyelesaiannya.



c. Dapat mengamati dan memahami pekerjaan Finishing.

d. Meningkatkan ilmu pengetahuan dan pengalaman mengenai proses kerja di
lapangan.

e. Menambah wawasan serta memperoleh pengalaman terhadap dunia kerja
dalam pembangunan proyek Pembangunan Gedung F Pabrik Gandum Mas

Kencana.

1.3 Ruang Lingkup Pengamatan & Batasan Masalah

Secara umum ruang lingkup pengamatan proyek Pembangunan Gedung F
Pabrik Gandum Mas Kencana meliputi pekerjaan persiapan, pekerjaan tanah,
pekerjaan struktur, pekerjaan arsitektur, pekerjaan atap, pekerjaan sanitasi, yaitu
selama 3 (tiga) bulan (1 Maret 2022- 31 Mei 2022) dilokasi proyek
Pembangunan Gedung F Pabrik Gandum Mas Kencana.

Batasan masalah yang dibahas dalam laporan ini dibatasi sesuai dengan
yang terlaksana pada lokasi Kerja Praktik selama 3 (tiga) bulan, yaitu pekerjaan
Finishing yang diamati pada Gedung F pabrik Gandum Mas Kencana. Berikut
adalah batasan masalah pekerjaan Finishing yang akan dibahas :

1. Pekerjaan Dinding
a. Pekerjaan pemasangan dinding bata ringan (hebel)
b. Pekerjaan plesteran dan acian dinding
c. Pekerjaan pengecatan
2. Pekerjaan Lantai
a. Pekerjaan pemasangan keramik lantai
3. Pekerjaan Plafond
a. Pekerjaan pemasangan plafond Gypsum Board
4. Pekerjaan Kusen
a. Pekerjaan pemasangan kusen pintu alumunium

b. Pekerjaan pemasangan kusen jendela alumunium



1.4 Metode Pengambilan Data

Metode pengambilan data didalam laporan kegiatan kerja praktek pada
proyek pembangunan Gedung F pabrik Gandum Mas Kencana ini dibagi
menjadi dua, yaitu data primer dan sekunder.

a. Data Primer

1). Wawancara, yaitu bertanya langsung dengan beberapa karyawan dan pihak-
pihak yang berwenang untuk mendapatkan informasi atau sumber-sumber
data non tertulis sebagai bahan yang akan digunakaan dalam penulisan
laporan ini.

2). Observasi dilakukan melalui kunjungan langsung kelapangan atau kelokasi
proyek.

b. Data Sekunder

1) Studi literatur, yaitu metode yang dilakukan pertama kali ketika melakukan
kerja praktek seperti membaca, mencatat, serta memahami buku-buku
petunjuk pemasangan atau metode pekerjaan berkaitan dengan laporan yang
akan ditulis.

2) Bimbingan dan konsultasi
Bimbingan dan konsultasi dengan dosen pembimbing untuk mendapatkan
bimbingan dan saran mengenai Kerja Praktik serta dalam hal penulisan
laporan kerja praktik, dan dapat menyelesaikan masalah yang ada bersama-

Sama.

1.5 Sistematika Penulisan

Data-data yang diperoleh selama melakukan Kerja Praktik diproyek
Pembangunan Gedung F pabrik Gandum Mas Kencana disusun dalam bentuk
laporan Kerja Praktik, sesuai dengan format yang berlaku dilingkungan

Universitas Lampung. Sistematika penulisan sebagai berikut :



BAB | Pendahuluan

Menguraikan latar belakang, maksud dan tujuan kerja praktik, ruang
lingkup pengamatan dan batasan masalah, metode pengambilan data dan
sistematika penulisan pada proyek Pembangunan Gedung F pabrik

Gandum Mas Kencana.

BAB Il Gambaran Umum Proyek

Menguraikan lokasi, data umum proyek, struktur organisasi proyek

dan tujuan pustaka.

BAB 11l Deskripsi Teknis Proyek
Menguraikan spesifikasi dan syarat-syarat teknis pelaksanaan,
macam material yang digunakan serta alat-alat proyek yang digunakan

pada saat pembangunan di proyek.

BAB IV Pelaksanaan Pekerjaan dan Pembahasan
Menjelaskan tentang metode pelaksanaan proyek di lapangan yang

meliputi tentang tata cara pelaksanaan pekerjaan Finishing pada bangunan.

BAB V Kesimpulan dan Saran
Berisi kesimpulan dan saran penulis tentang pembangunan proyek

Pembangunan Gedung F pabrik Gandum Mas Kencana.



BAB Il
GAMBARAN UMUM PROYEK

2.1 Lokasi Proyek

Proyek Pembangunan Gedung F pabrik Gandum Mas Kencana
berada di RT.002/RW.008, Margasari, Kec. Karawaci, Kota Tangerang,
Banten 15113, site/tapak dan batasan wilayah proyek adalah sebagai
berikut :

Gambar 2.1. Lokasi Proyek

Sumber : Google Earth

1. Utara : PT. Mawar Nirwana

2. Selatan :PT. Seelindo Sejahterama
3. Barat : PT. Hand Sum Tex

4. Timur : PT. Indosteel Jaya Pratama

2.2 Data Umum Poyek

Data umum proyek adalah data informasi umum mengenai sebuah proyek
yang akan dilaksanakan pembngunannya. Data umum proyek dapat berupa
suatu keadaan, gambar, suara, huruf, angka, matematika, bahasa, atau simbol-
simbol lainnya yang bisa digunakan sebagai bahan untuk melihat lingkungan,



objek kejadian atau suatu konsep. Adapun data umum proyek pembangunan
Gedung F Pabrik Gandum Mas Kencana adalah sebagai berikut :

1. Nama Proyek : Gedung F Pabrik Gandum Mas
Kencana
2. Lokasi Proyek - JI. Galeong No.3 RT.002/RW.008,

Margasari, Kec. Karawaci, Kota

Tangerang, Banten 15113

3. Pemberi Tugas : PT. Gandum Mas Kencana
4. Kontraktor Pelaksana : PT. Cipta Dimensi Baja Nusantara
5. Konsultan Perencana : PT. Cipta Dimensi Baja Nusantara

6. Sub Kontraktor

Pekerjaan Struktur : 1. Pemancangan PT. Caturpile
Perkasa
Pekerjaan MEP . 2.MEP PT. Citra Sejati Prima
Lestari
7. Nilai Kontrak : Rp. 46.636.363.637.,- Nilai kontrak
8. Sumber Dana : PT. Gandum Mas Kencana

9. Jenis Kontrak : Lump Sum Fixed Price



10. Jangka Waktu : 10 Bulan Kalender
11. Luas Bangunan : +6.905 m?
12. Sistem Pembayaran : Monthly Progress

2.3 Sarana dan Prasarana Pelaksanaan Proyek

Pada suatu proyek pihak kontraktor menyediakan sarana dan prasarana
untuk menunjang pelaksanaan pekerjaan maupun pengawasan dilapangan.
Pada proyek pembangunan Gedung F Pabrik Gandum Mas Kencana tersedia
fasilitas-fasilitas sebagai berikut : Kantor sementara (Direksi Keet), ruang
rapat, mess kerja, pos keamanan, gudang material, intalasi listrik dan air bersih,

kamar mandi/WC, tower crane, pagar, gerbang utama.

2.4 Pengertian Proyek

Dalam pandangan dari berbagai ahli dan yang didapat dari perkuliahan

maupun di tempat proyek, proyek mempunyai beberapa pengertian yaitu :

1. Proyek merupakan suatu proses pengadaan barang atau jasa dalam
waktu tertentu, yang dimulai dari timbulnya kebutuhan atau
gagasan dasar yang dituangkan dalam bentuk gambar, anggaran
biaya, dokumen tender, yang dihasilkan dalam masa perencanaan.

2. Proyek adalah pekerjaan istimewa, dibutuhkan paradigm,
pengetahuan dan keterampilan tertentu untuk memahami dan
melaksanakannya dengan sukses, proyek merupakan salah satu
ukuran kredibilitas sebuah organisasi atau institusi apa saja yang

harus difikirkan dalam merancang dan menjalankan proyek.



2.5 Tahap-tahap Kegiatan Proyek

Tahap-tahap kegiatan proyek adalah tahapan yang dilakukan pada proyek
dari awal pelaksanaan sampai akhir pelaksanaan proyek. Tahap-tahap kegiatan
proyek pembangunan Gedung F pabrik Gandum Mas Kencana

adalah :

Studi Kelayakan (Feasinility Study)

Studi Pengenalan (Recounnainsance Study)
Penjelasan (Briefing)

Studi Perencanaan

Pengadaan / Pelelangan (Procuremet / Tender)

o o~ DN

Pelaksanaan (Construction)
7. Pemeliharaan dan Persiapan Penggunaan (Maintenance And Start Up)

2.6 Pelelangan

Pelelangan atau tender adalah sebuah penawaran untuk melakukan
pekerjaan dengan nilai tertentu atau penawaran dengan perhitungan
keuntungan tertentu. Pelelangan atau tender bertujuan untuk membantu pihak
pemilik proyek dalam melakukan penyeleksian kontraktor-kontraktor potensial

yang akan mengerjakan proyek tersebut,
Secara umum pelelangan terbagi atas 4 jenis, yaitu :

1. Pelelangan Umum / Terbuka

2. Pelelangan Terbatas

3. Penunjukan Langsung

4. Pelelangan Swasta

Jenis pelelangan yang digunakan dalam proses tender proyek

pembanngunan Gedung F Pabrik Gandum Mas Kencana adalah pelelangan
umum atau terbuka, yaitu : metode pengerjaan konstruksi atau jasa lainnya
untuk semua pekerjaan yang dapat diikuti oleh semua penyedia barang atau

pekerjaan konstruksi yang memenuhi syarat dan pelelangan bersifat tidak



terbatas. Penentuan pemenang lelang berdasarkan kualifikasi dan persyaratan
teknis kontraktor dan juga penawaran realitas.

2.7 Sistem Kontrak

2.8

Kontrak adalah perjanjian atau persetujuan oleh kedua belah pihak yang
berkekuatan hukum dan saling mengikat antara pemilik proyek dengan
pelaksana pekerjaan termasuk perubahan-perubahan yang disepakati bersama.
Kontrak juga merupakan suatu landasan pihak dalam mengatur hubungan kerja
dari kedua belah pihak dalam pelaksanaan pekerjaan proyek. Dalam

pelaksanaan proyek pembangunan, terdapat 4 jenis kontrak yaitu :

1. Kontrak dengan Harga Satuan (Unit Price Contract)

2. Kontrak dengan Harga Tetap (Lump Sum Contract Fixed Price)

3. Kontrak dengan Harga Tidak Tetap (Negotiated Cost Plus Fee)

4. Putar Kunci (Turn Keys Contract)

Sistem kontrak yang ditetapkan pada proyek pembangunan Gedung F
Pabrik Gandum Mas Kencana ialah Lump sum Fixed Price, Lump Sum
Contract Fixed Price (Kontrak dengan harga tetap) biasa dikenal dengan istilah
kontrak borongan, dimana seluruh harga kontrak dianggap tetap, pemilik
proyek tidak mengakui adanya fluktuasi biaya kontruksi di proyek. Maka bila
terjadi fluktuasi biaya selama proses konstruksi berlangsung, sepenuhnya
menjadi resiko kontraktor. Sehingga kontraktor mau tidak mau harus bisa
bekerja dengan mengandalkan biaya dan waktu pelaksanaan secara efektif dan

efisien.
Sistem Pembayaran Proyek

Berdasarkan cara pembayaran sesuai dengan Pepres No. 54 Tahun 2010

pasal 89 ayat 1 pembayaran pekerjaan dapat diberikan dalam bentuk :

1. Sistem Pembayaran Bulanan (Monthly Progress)
2. Sistem Pembayaram Termin

3. Sistem Pembayaran Langsung
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Sedangkan system pembayaran pada proyek pembangunan Gedung F
Pabrik Gandum Mas Kencana adalah sistem pembayaran Monthly progress.
Sistem pembayaran monthly progress yaitu cara pembayaran suatu kontrak
berdasarkan progress, berapapun progress yang diperoleh pada setiap akhir
bulan akan dibayar setiap bulannya. Biasanya dengan ketentuan minimum

yang harus dicapai untuk dapat menerima pembayaran.
2.9 Struktur Organisasi Pelaksanaan Proyek

Pengertian struktur organisasi proyek adalah sekelompok orang
yang melakukan kegiatan dalam wadah dan cara tertentu untuk mencapai
tujuan tertentu pula. Dalam kaitannya dengan pelaksanaan proyek juga bisa
diartikan bahwa organisasi proyek merupakan sekelompok orang dari berbagai
latar belakang ilmu, yang terorganisir dan terkoordinir dalam wadah tertentu
yang melaksanakan tugas dengan cara tertentu untuk mencapai tujuan bersama.
Tujuan yang dimaksud di sini adalah mengelola pelaksanaan proyek dengan
harapan pekerjaan bisa berlangsung dengan lancer dan dapat mencapai tujuan

atau sasaran yang ditetapkan.

Prinsip dasar manajemen yang harus diperhatikan dalam suatu struktur

organisasi kerja adalah :

1. Masing-masing personil memiliki tugas dan tanggung jawab sesuai dengan
wewenang yang diberikan.
2. Uraian pekerjaan untuk masing-masing personil harus jelas terperinci.
3. Iklim kerja harus dibina agar kerja sama dapat berjalan dengan baik.
2.9.1 Pemilik / Owner

Pemilik / Owner adalah pihak yang memiliki gagasan untuk
membangun, baik secara perorangan (individu) atau badan hokum seperti
wakil dari suatu perusahaan atau organisasi swasta maupun wakil suatu dinas.
Dalam hal ini pemilik / owner adalah PT. GANDUM MAS KENCANA Tugas

dan tanggung jawab pemilik / owner adalah sebagai berikut :

a. Menunjuk penyedia jasa (konsultan dan kontraktor) ;
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Meminta laporan secara periodik mengenai pelaksanaan pekerjaan yang
telah dilakukan oleh pihak penyedia jasa ;

Memberikan fasilitas baik berupa sarana dan prasarana yang dibutuhkan
oleh pihak penyedia jasa untuk kelancaran pekerjaan ;

Menyediakan lahan untuk tempat pelaksanaan pekerjaan;

Menyediakan dana dan kemudian membayar kepada pihak penyedia jasa
sejumlah biaya yang diperlukan untuk mewujudkan sebuah bangunan;

Ikut mengawasi jalannya pelaksanaan pekerjaan yang direncanakan dengan
cara menempatkan atau menunjuk suatu badan atau orang untuk bertindak
atas nama pemilik;

Mengesahkan perubahan dalam pekerjaan (bila terjadi); dan

Menerima dan mengesahkan pekerjaan yang telah selesai dilaksanakan oleh
penyedia jasa jika produknya telah sesuai dengan apa yang dikehendaki dan

disepakati.

Hak dan kewajiban konsultan pemilik :

a.

Melakukan kontrak dengan konsultan perencana, konsultan pengawas,
maupun kontraktor, yang memuat tugas dan wewenang masing-masing
secara jelas,

Menyediakan dana yang diperlukan untuk membangun proyek,

Menerima atau menolak saran-saran kontraktor dalam kaitannya dengan
pembangunan proyek,

Menyetujui atau menolak penambahan, pengurangan dan perubahan
pekerjaan diluar dokumen kontrak yang diusulkan kontraktor,

Memberikan informasi dan penjelasan kepada kontraktor mengenai segala
hal yang dibutuhkan untuk kepentingan proyek,

Mencabut dan membatalkan kontrak terhadap kontraktor apabila kontraktor
menangguhkan pekerjaan proyek tanpa alas an yang dapat diterima dan

dipertanggung jawabkan.
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2.9.2 Konsultan Perencana

Konsultan Perencana adalah pihak perorangan atau badan hokum
yang menerima tugas dari pemimpin proyek untuk melaksanakan pekerjaan
perencanaan dan  memberikan  saran-saran yang perlu  dalam
perencanaan/pelaksanaan proyek. Perencana yang ditunjuk oleh pemilik
proyek untuk pembangunan Gedung F Pabrik Gandum Mas Kencana ini adalah

PT. Cipta Dimensi Baja Nusantara sebagai pelaksana.
Adapun tugas dan wewenang dari Konsultan Perencana antara lain adalah :

a. Perencanaan secara berkala meninjau lapangan untuk melihat kemajuan
pekerjaan dan ikut serta menilai kualitas pekerjaan yang dilakukan
kontraktor agar tidak menyimpang dari ketentuan atau dari gambar bestek
perencanaan,

b. Perencana memberikan konsultasi mengenai hal-hal estetika / arsitektur sera
fungsional struktural jika terdapat keragu-raguan atas ketentuan dalam
dokumen kontrak,

c. Perencana apabila diperlukan berhak meminta pemeriksaan pengujian
pekerjaan secara khusus untuk menjamin pelaksanaan pekerjaan,

d. Membuat perencanaan secara lengkap yang terdiri dari gambar rencana,
rencana kerja dan syarat-syarat, hitungan struktur, rencana anggaran biaya;

e. Memberikan usulan serta pertimbangan kepada pemilik proyek dan pihak
kontraktor tentang pelaksanaan pekerjaan;

f. Memberikan jawaban dan penjelasan kepada kontraktor tentang hal-hal
yang kurang jelas dalam gambar rencana kerja dan syarat-syarat;

Membuat gambar revisi apabila terjadi perubahan perencanaan;
Menghadiri rapat koordinasi pengelolaan proyek;
i.  Membantu pemilik proyek dalam tahap pelaksanaan pretender, tender dan

post tender.
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2.9.3 Kontraktor Pelaksana

Kontraktor Pelaksana adalah perorangan atau sebuah badan hukum yang
dipercaya untuk melaksanakan pembangunan dan memiliki usaha yang
bergerak di bidang jasa konstruksi sesuai dengan keahlian dan kemampuannya
serta mempunyai tenaga ahli teknik daan sarana peralatan yang cukup.
Pelaksana disebut juga sebagai rekanan yang bertugas melaksanakan pekerjaan
sesuai surat petunjuk dan surat perintah kerja dari pemimpin proyek setelah
dinyatakan sebagai pemenang tender.

Penunjukan pelakasana proyek dilaksanakan melalui sebuah proses
pelelangan, yang selanjutnya melaksanakan pembangunan proyek tersebut
sesuai dengan kontrak yang telah disepakati. Pelaksana pekerjaan memiliki

tugas antara lain sebagai berikut :

a. Menyediakan tenaga kerja, material, alat-alat yang sesuai dengan spesifikasi
teknik dan syarat perjanjian proyek,

b. Melaksanakan pekerjaan sesuai RKS,

c. Menyelesaikan pembangunan tepat pada waktunya dan sesuai dengan
persyaratan teknis maupun administrasi dalam gambar forcont.

d. Menempatkan wakil yang bertanggung jawab serta mempunyai kekuasaan
penuh atas pelaksanaan pekerjaan,

e. Bertanggung jawab atas tindakan dan kelalaian semua orang yang
melakukan pekerjaan,

f.  Mengindahkan petunjuk, teguran, perintah dari pemilik proyek,

g. Memberi laporan-laporan hasil pekerjaan berupa laporan kemajuan
pekerjaan setiap bulan sejak dimulai ditetapkannya sampai selesainya
pekerjaan dan laporan lainnya yang diminta oleh pemilik proyek.

Adapun unsur-unsur organisasi pada Proyek Pembangunan Gedung F Pabrik

Gandum Mas Kencana adalah :
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Gambar 2.2. Struktur Organisasi Proyek

Sumber : PT. Cipta Dimensi Baja Nusantara

Struktur organisasi pelaksana lapangan dibentuk untuk mendukung
kelancaran pekerjaan sehingga ada kejelasan penyelesaian tugas, wewenang,
dan tanggung jawab masing-masing pelaksana di lapangan. Adapun struktur

organisasi pelaksana lapangan beserta tugas-tugasnya adalah sebagai berikut :

Konsultan
Konsultan perencana adalah pihak yang ditunjuk oleh pemberi tugas untuk
melaksanakan pekerjaan perencanaan, perencana dapat berupa perorangan atau
badan usaha baik swasta maupun pemerintah. Tugas konsultan perencana
dalam pekerjaan proyek konstruksi adalah :
a. Mengadakan penyesuaian keadaan lapangan dengan keinginan pemilik
bangunan.

b. Membuat gambar kerja pelaksanaan.

P Cipta Dunens By Nusantara
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c. Membuat Rencana kerja dan syarat-syarat pelaksanaan bangunan (RKS)
sebagai pedoman pelaksanaan.

d. Membuat rencana anggaran biaya bangunan.

e. Memproyeksikan keinginan-keinginan atau ide-ide pemilik ke dalam
desain bangunan.

f. Melakukan perubahan desain bila terjadi penyimpangan pelaksanaan
pekerjaan dilapangan yang tidak memungkinkan desain terwujud di
wujudkan.

g. Mempertanggung jawabkan desain da perhitungan struktur jika terjadi
kegagalan konstruksi.

Manager Proyek
Manager proyek adalah orang yang mewakili pihak kontraktor yang

bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan proyek agar proyek tersebut

dapat selesai sesuai dengan batas waktu dan biaya yang telah direncanakan
sebelumnya. Wewenang dan tanggung jawab manager proyek antara lain :

1. Mengadakan konsultasi dengan pemilik proyek mengenai perkembangan
pelaksanaan maupun permasalahan Kritis,

2. Memberikan laporan lisan atau tertulis kepada pemilik proyek,
menjalankan manajemen proyek dan sewaktu-waktu dapat turum ke
lapangan mengadakn pemeriksaan pekerjaan proyek.

Site Manager
Site Manager adalah orang yang bertanggung jawab pada pelaksanaan
pembangunan keseluruhan baik biaya, waktu dan mutu. Tugas dan wewenang

Site Manager adalah :

1. Merencanakan “Time Schedule” pelaksanaan proyek sesuai dengan
kewajiban dari perusahaan terhadap pemilik proyek atau kepentingan
perusahaan sendiri.

2. Merencanakan pemakaian bahan, alat dan pekerjaan finishing untuk setiap
proyek yang ditangani sesuai dengan volume dan juga waktu

penggunaannya.
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Memberikan instruksi pekerjaan dan pengarahan kepada pelaksana dalam
menunjang pelaksanaan proyek. Instruksi-instruksi pekerjaan secara
umum dapat diberikan secara lisan dan yang bersifat khusus dibukukan
dalam buku instruksi pengawas.

Mengadakan control terhadap pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan
instruksi-instruksi yang diberikan baik segi teknis, kualitas pekerjaan,
maupun time schedulenya.

Mengadakan control disiplin kerja pelaksana-pelaksana proyek, mandor
maupun tenaga kerja sesuai dengan tugas, kewajiban dan wewenang
masing-masing.

Melaksanakan pekerjaan administrasi yang berkaitan dengan pekerjaan
tambah kurang. Dan diberikan ke Budget Cotrol sepengetahuan Proyek
Manager dan disetujui oleh Direktur Proyek.

Membuat laporan mingguan untuk Proyek Manager yang mencakup
kegiatan proyek, kesulitan-kesulitan proyek, dan hal-hal khusus yang perlu
dilaporkan.

Mengatur penggunaan tenaga pekerja di proyek untuk menunjang rencana

Time Schedule.

Inspector

Inspector adalah salah satu bagian tugas dalam tim pengawasan yang

dibentuk oleh Konsultan sesuai dengan persyaratan yang tercantum di dalam

Kerangka Acuan Tugas. Inspector ini merupakan perangkat Konsultan di

lokasi proyek yang bertanggung jawab kepada Supervisor Engineer dimana

ditugaskan untuk melaksanakan tugas-tugas pembantuan pengawas. Tugas dan

kewajiban Inspector adalah sebagai berikut :

1.

Memeriksa dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan dari aspek prosedur dan
kuantitas pekerjaan berdasarkan dokumen kontrak serta melakukan
pengujian terhadap kualitas material, dan peralatan yang ditempatkan
dilapangan.

Bertanggung jawab penuh terhadap Chief Inspector untuk mengawasi

kuantitas pekerjaan yang dilaksanakan kontraktor.
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Melakukan pemeriksaan gambar kerja kontraktor berdasarkan gambar
rencana serta memeriksa dan memberi ijin pelaksanaan pekerjaan
kontraktor.

Mengawasi dan memberi pengarahan dalam pelaksanaan pekerjaan agar
sesuai dengan prosedur berdasarkan spesifikasi teknis.

Memberikan Instruksi kepada kontraktor apabila pelaksanaan dilapangan
dinilai tidak sesuai atau tidak benar serta membahayakan.

Membuat laporan harian mengenai aktivitas kontraktor untuk kemajuan
pekerjaan, terdiri dari cuaca, material yang datang (masuk), perubahan
bentuk dan ukuran pekerjaan, peralatan di lapangan.

Membuat catatan lengkap tentang peralatan, tenaga kerja dan material
yang digunakan dalam setiap pekerjaan yang merupakan atau mungkin

akan menjadi pekerjaan tambahan (extra).

Site Engineer

Site Engineer adalah merupakan pembantu tugas manager proyek yang

memiliki tugas dalam perencanaan teknis dan material yang meliputi

menyediakan seluruh shop drawing, membuat perhitungan konstruksi yang

diperlukan, menentukan spesifikasi data teknis bahan dan volume pekerjaan.

Selain itu, jJuga membuat metode pelaksanaan yang diperlukan oleh proyek dan

waktu kerja yang diperlukan.

Site Engineer bertugas memberikan bantuan dan pertimbangan teknis

kepada project manager terhadap masalah teknis yang dihadapi dilapangan,

serta mengawasi pekerjaan pada bidang masing-masing dilapangan. Berikut

adalah beberapa tugas fungsi site engineering yang antara lain adalah :

1.

Mampu mengkoordinir pembuatan master schedule dan breakdown
aktivitas bulanan dan mingguan.

Mampu mengkoordinir penentuan schedule material dan persetujuan
material dari owner.

Mampu mengkoordinir pembuatan shop drawing.

Mampu memaksimalan kemungkinan pemanfaatan value engineer (VE).
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5. Mampu Mengkoordinir pembuatan laporan progress pelaksanan proyek
secara periodic.
f. Pelaksana Lapangan
Dalam profesi ini harus dapat mempelajari dokumen kontrak pelaksanaan
proyek dibidangnya, membuat rencana pelaksanaan pekerjaan serta
mempelajari gambar kerja (shop drawing) serta melakukan persiapan
pelaksanaan pekerjaan.
Berikut adalah uraian tugas Pelaksana Lapangan :
1. Mengendalikan pelaksanaan pekerjaan dilapangan agar bisa berjalan
dengan efisien
2. Memeriksa hasil pelaksanaan pekerjaan dibidangnya sesuai spesifikasi
teknis yang dipersyratkan dan manajemen mutu yang diharapkan
g. Administrasi
Bertanggung jawab terhadap urutan administrasi, arsip-arsip dan
dokumen-dokumen proyek. Dalam pekerjaannya Administrasi dibantu oleh
seorang Bendahara. Tugas dan wewenang Administrasi antara lain :
1. Melaksanakan tugas-tugas yang berkenaan dengan administrasi dan
bagian keuangan,
2. Mendokumentasikan surat-surat dokumen penting,
3. Membuat laporan pertanggung jawaban atas biaya proyek.
h.  Logistik
Tugas bagian logistik adalah :
1. Bertanggung jawab terhadap sirkulasi barang dan peralatan,
2. Mencatat inventarisasi barang dan alat,
3. Mengecek dan mencatat material yang masuk sesuai pesanan,
4. Membuat laporang logistic untuk dilaporkan pelaksana lapangan.
i. Mandor
Mandor adalah orang yang mengatur dan mengawasi para pekerja agar
kegiatan proyek dapat berjalan dengan lancer. Tugas mandor antara lain :

a. Mengatur pekerja agar pekerjaan dapat dilaksanakan dengan benar,
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b. Meminta keterangan kepada pelaksana lapangan tentang hal yang tidak

diketahui selama pelaksanaan.
J. Kepala Tukang

Kepala tukang adalah orang yang mengkoordinasi tukang-tukang yang
memiliki keahlian dalam suatu pekerjaan sesuai dengan keterampilan yang
dimiliki, kepala tukang bekerja secara langsung di bawah perintah mandor.
k. Tukang/ Pekerja

Tukang/pekerja adalah orang yang bekerja pada proyek yang mempunyai
keahlian atau keterampilan pekerjaan bangunan yang sistem pembayaran
perhari.
I. Keamanan

Bagian keamanan brtugas menjaga lokasi pryek agar tidak terjadi hal-hal

yang tidak diinginkan, misalnya pencurian, pemerasan, dil.

Struktur organisasi pelaksana lapangan dibentuk untuk mendukung kelancaran
pekerjaan sehingga ada kejelasan penyelesaian tugas, wewenang dan tanggung

jawab masing-masing pelaksana di lapangan.
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BAB 111
DESKRIPSI TEKNIS PROYEK

3.1 Macam dan Spesifikasi Peralatan

Untuk menunjang kelancaran dalam melaksanakan proses pekerjaan pada proyek
pembangunan maka kebutuhan akan peralatan bekerja yang baik merupakan
prioritas paling mendasar. Kelengkapan peralatan dapat mempermudah proses
kegiatan dilapangan dari awal hingga akhir pekerjaan proyek. Pemilihan alat dan
penggunaan secara tepat akan meningkatkan kualitas dan kuantitas pekerjaan.
Berikut adalah berbagai macam peralatan yang digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan instalasi finishing pada pembangunan Gedung F pabrim Gandum Mas
Kencana.

1. Meteran
Meteran atau bisa disebut juga sebagai Roll Meter ialah alat ukur
panjang yang bisa digulung, dengan panjang GLACIO Meteran Karet 5
Meter Measuring Tape 5 Meter 3 sistem lock 5 x 19 mm roll 5 m x 19
mm. Meteran ini sering digunakan oleh tukang bangunan atau pengukur
lebar. Ketelitian pengukuran dengan rollmeter hingga 0,5mm.

Spesifikasi
Lock : 2 lock Sistem

Panjang : 7.5 M
Ukuran : Cm & Inch

Gambar 3.1. Meteran

Sumber : Foto Lapangan
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2. Perancah (Scaffolding)
Scaffolding adalah alat bantu bagi pekerja untuk mencapai pekerjaan
dengan ketinggiannya lebih dari 1,5 m. Dalam pekerjaan finishing,
scaffolding digunakan untuk menjangkau ketinggian tertentu dalam

berbagai macam pekerja

Spesifikasi
Model : H Frame
Scaffolding
Material : Q235 Steel
Pipe 2,2 mm
Sertifikasi : SGS, BV,
EN12810

= SUiE.Y A\ Wi -
* v o a— ) — | W

Gambar 3.2. Scaffolding

Sumber : Foto Lapangan

3. Jidar
Jidar adalah alat yang terbuat dari bahan alumunium. Alumunium
tersebut berbentuk seperti balok dengan ukuran panjang tertentu,
alumunium tersebut tidak padat dan memiliki rongga di bagian dalamnya
(hollow). Jidar merupakan alat bantu yang sering digunakan dalam proses

pembuatan plester dan pengacian dinding.
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Spesifikasi

Panjang : 2,5m
Material : Alumunium

Gambar 3.3. Jidar

Sumber : Foto Lapangan

4. Roskam
Roskam adalah alat untuk meratakan acian/mortar halus di permukaan
beton. Roskam juga berfungsi untuk aplikasi perekat ubin pada berbagai
macam jenis dan ukuran ubin. Roskam digunakan untuk mencegah adanya
udara yang terjebak dalam aplikasi pemasangan keramik yang dapat

menyebabkan popping.

B

Gambar 3.4. Roskam

Sumber : Foto Lapangan
5. Mata Bor Pengaduk Acian
Mata Bor Pengaduk dapat dipasang pada bor, saat bor berputar
pengaduk semen ini akan mengikuti perputaran bor kemudian dapat
digunakan untuk mengaduk campuran cat atau campuran semen tanpa harus

mengaduknya manual.
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Spesifikasi
Berat : 0,5 Kg

Diameter : 8mm

Panjang :40cm

Gambar 3.5. Mata Bor Pengaduk

Sumber : Foto Lapangan

6. Trolli Hand Pallet

Trolli hand pallet adalah alat yang digunakan untuk mengangkat benda
kerja sehingga dapat dipindahkan. Alat ini bekerja dengan cara ditarik
secara manual sehingga lebih praktis dan effisien dalam proses pemindahan

material.
Spesifikasi
® Type : Hand Pallet Small
+ Kapasitas : 2000 Kg
Berat : 55 Kg
Gambar 3.6. Trolli Hand Pallet
Sumber : Foto Lapangan
7. Gerinda

Gerinda adalah mesin perkakas yang digunakan untuk memotong/
mengasah benda kerja dengan tujuan tertentu. Bagian yang menghasilkan
gerak putar roda gerinda dan gerakan pemakanan.



Spesifikasi

Tegangan : 220V
Daya : 570 watt

Gambar 3.7. Gerinda

Sumber : Foto Lapangan

8. Ember

Ember adalah alat yang digunakan untuk membawa adukan acian

Gambar 3.8. Ember

Sumber : Foto Lapangan.

9. Gerobak Sorong / Whellbarrow

24

Gerobak sorong merupakan alat angkut material curah pada area

tambang, perkebunan, dan lainnya. Jika ditinjau dari definisinya

whellbarrow adalah alat angkut yang di dorong dan dibimbing oleh satu

orang menggunakan dua pegangan ke belakang yang memiliki satu buah

roda di bagian depan.
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Gambar 3.9. Gerobak Sorong

Sumber : Foto Lapangan
10. Mata Bor Pembolong (Twist Bits)
Mata bor twist bits merupakan mata bor yang paling banyak digunakan.
Mata bor ini dapat digunakan pada mesin bor tangan dan mesin bor duduk ,
baik itu secara horizontal maupun vertikal. Pada pekerjaan finishing

digunakan untuk membuat lubang ke plat lantai untuk kolom praktis.

g

; e l’ S [ orryy =4

Gambar 3.10. Bor Mata Pembol

og
Sumber : Foto Lapangan
11. Gergaji Bata Ringan
Gergaji bata ringan adalah alat untuk memotong batu bata ringan.

Material kuat menggunakan baja dan handle plastic tebal berlapis karet.

Gambar 3.11. Gergaji Bata Ringan

Sumber : Foto Lapangan
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12. Tower Crane
Tower crane merupakan pesawat pengangkat material/mesin yang biasa
digunakan pada proyek kontruksi. Tower crane terdiri dari beberapa bagian
yang dapat dibongkar pasang ketika digunakan sehingga mudah untuk
dibawa. Tower crane biasanya diangkut secara terpisah menggunakan
kendaraan (trailer) ke tempat proyek kemudian dipasang kembali di tempat

proyek.

Gambar 3.12. Tower Crane
Sumber : Foto Lapangan
13. Waterpass

Waterpass merupakan sebuah alat yang berfungsi untuk mengukur atau
menentukan sebuah benda atau garis dalam posisi rata baik pengukuran
secara vertikal maupun horizontal. Dalam pekerjaan finishing pada proyek
pembangunan Gedung F Pabrik Gandum Mas kencana waterpass digunakan
untuk pengukuran elevasi lantai untuk memudahkan pekerjaan finishing.
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Spesifikasi
Berat 300 gr
Panjang :60cm

~ Material :alumunium

Gambar 3.13. Waterpass

Sumber : Foto Lapangan

14. Auto level
Automatic level waterpass merupakan alat yang berfungsi untuk
mengukur atau menentukan sebuah benda atau garis dalam posisi rata baik

pengukuran secara vertikal maupun horizontal.

Spesifikasi
Pembesaran : 32x
Diameter :103mm
Berat :1.85Kkg

Gambar 3.14. Auto level

Sumber : Foto Lapangan
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15. Sipatan Marking
Sipatan marking berfungsi untuk memberikan tanda untuk

mempermudah pekerjaan selanjutnya.

Gambar 3.15. Sipatan Marking

Sumber : Foto Lapangan
16. Ramset

Ramset adalah alat bantu yang digunakan untuk memasukan pengait
hollow ke dalam balok beton dengan menggunakan mesin dan diteruskan
dengan paku/skrup.

Gambar 3.16. Ramset

Sumber : Foto Lapangan

17. Sealant Sillicone Gun (Caulk Gun)
Caulk gun merupakan alat yang digunakan untuk membantu proses
sealant kaca pada bingkai jendela alumunium. Dengan cara mempermudah

pengaplikasian sillicone siliconeada pinggiran bingkai jendela.
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Gambar 3.17. Caulk Gun

Sumber : https://www.pngegg.com

18. Mensin trowel
Mesin trowel adalah mesin yang dirancang secara khusus untuk
menghaluskan sekaligus meratakan permukaan beton khususnya yang
masih dalam proses pengerasan. Mesin ini memiliki diameter sekitar
880mm. pada bagian dasarnya terdapat beberapa daun dari bahan plt baja

yang bisa berputar

Gambar 3.18. Mesin Trowel

Sumber : https://www.blogspot.com

19. Alat bantu lainnya

Alat bantu yang dperlukan dalam pekerjaan finishing diantaranya :

e Tang, obeng, cangkul, palu, palu karet, linggis, sendok semen, paku,
kawat, benang acuang, cangkul, dll.

e Lampu sebagai pencahayaan.


https://www.pngegg.com/
https://www.blogspot.com/
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3.2 Macam dan Spesifikasi Material

Material adalah semua jenis bahan yang digunakan dalam pelaksanaan
pembangunan proyek. Kualitas material bahan bangunan sangat mempengaruhi
dan menentukan kualitas atau mutu hasil pekerjaan. Material yang digunakan
harus memenuhi syarat yang tercantum pada Rencana Kerja dan Syarat-Syarat
(RKS) yang ditetapkan oleh konsultan perencana maupun pemilik proyek. Oleh
karena itu diperlukan suatu pengawasan yang ketat terhadap material bahan
bangunan yang digunakan. Pengadaan bahan bangunan harus diperhatikan agar
mutu material dapat dipertahankan sehingga tetap pada kondisi layak pakai.

Adapun persyaratan material yang digunakan proyek pembangunan Gedung F
Pabrik Gandum Mas Kencana antara lain :

1. Air

Air yang digunakan harus memenuhi Standar Nasional
Indonesia yaitu air harus bersih, tidak boleh mengandung lumpur lebih
dari 2gr/L, tidak mengandung garam lebih dari 15gr/L, tidak
mengandung senyawa sulfat lebih dari 1gr/L dan tidak mengandung
asam klorida lebih dari 0,5gr/L. Air yang tidak memenuhi persyaratan
dapat mempengaruhi kualitas adukan, mengurangi daya lekat beton, dan
merusak beton serta dapat mengakibatkan besi-besi tulangan berkarat.
Dalam pekerjaan finishing, air digunakan sebagai campuran dalam
berbagai adukan.

2. Agregat halus

Agregat halus dapat berupa pasir, pasir yang digunakan
harus bebas dari kotoran, bahan organic dan tidak boleh mengandung
segala jenis substansi kotoran dan lumpur lebih dari 5%(terhadap berat
kering). Pasir halus terdiri dari butiran yang keras, tajam dengan ukuran

butiran max 3mm.
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Gambar 3.19. Agregat Halus

Sumber : Foto Lapangan
Agregat Kasar

Agregat kasar dapat berupa kerikil hasil desintergrasi alami dari
batuan — batuan atau berupa batu pecah yang diperoleh dari pemecahan
batu. Agregat kasar harus keras, bersih dan tidak berpori, jumlah butir —
butir pipih tidak lebih dari 20% dan tidak mengandung lumpur lebih dari
1% (terhadap berat kering) dan bahan lain yang merusak beton.

Gambar 3.20. Agregat Kasar

Sumber : Foto Lapangan
Besi Tulangan

Batang besi bulat diameter 8 mm dan 6 mm yang digunakan
untuk menguatkan kedudukan pasangan bata dan kolom praktis. Besi ini
harus disimpan di tempat yang bersih dan kering sehingga terbebas dari

karat dan kotoran lain.
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! i
Gambar 3.21. Besi Tulangan 8mm

Sumber : Foto Lapangan

Hollow

Hollow adalah besi panjang berbentuk kotak yang terbuat dari
bahan lembaran metal yang dibentuk secara mekanis melalui proses
galvanized (galvanisasi). Kandungan hollow sebagai galvanish
memiliki lebih banyak besi daripada aluminium. Kelebihan dari
penggunaan hollow yaitu hollow bersifat fireproof (tahan api), anti
rayap, anti karat, mudah utuk dipasang / digunakan, dan harganya cukup
murah. Ada dua tipe hollow yang digunakan pada proyek ini yaitu
hollow allumunium dimensi 4 cm x 4 cm dan 2 cm X 4 cm sebagai

rangka plafond gypsum.

Gambar 3.22. Hollow alumunium

Sumber : Foto Lapangan
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Gypsum Board

Gypsum adalah mineral umum yang ditemukan di batuan
sedimen di setiap benua. Penggunaannya kembali ribuan tahun ke
piramida besar di Mesir. Di zaman modern, ini digunakan untuk
membuat papan dinding dan produk plester untuk bangunan perumahan
dan komersial. Pengertian plafon gypsum, juga dikenal sebagai
wallboard atau Sheetrock, adalah lapisan gypsum yang diapit di antara

dua lembar kertas tebal. Ubin langit-langit gypsum lebih kecil dan

digunakan dalam plafon gantung, juga dikenal sebagai Drop Ceiling.

P

Sumber : Foto Lapangan

6. Benang Nilon

Benang yang digunakan adalah nilon atau masyarakat sering
menyebutnya benang kasur , ini yang digunakan dalam proyek
pembangunan sebagai acuan atau membuat garis bowplank pada
beberapa pekerjaan seperti pemasangan dinding batu bata ringan
(hebel), pondasi, kolom praktis, agar tetap pada garis rencana
pemasangan. Caranya dengan membuat ikatan pada satu sisi kesisi lain

dengan menarik benang tersebut.
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Gambar 3.24. Benang Nilon

Sumber : https://www.priceza.co.id/s

7. Alumunium

8.

Alumunium adalah Logam ringan yang bentuknya hampir
menyerupai hollow namun lebih tahan karat, kuat dan lebih ringan.

Alumunium digunakan sebagai kusen pintu dan jendela,dll.

Gambar 3.25. Kusen Alumunium

Sumber : https://www.gambar kusen alumunium - Bing images

Hebel
Material batu bata ringan atau yang sering disebut hebel yang digunakan
pada proyek ini adalah hebel lokal dengan ukuran panjang 60cm, lebar
20cm dan tebal 7cm dengan kisaran berat 575 kg/ m3. Batu bata
hebel harus memiliki kualitas terbaik dan disetujui oleh direksi

lapangan yang tidak terdapat keretakan atau pecah.


https://www.priceza.co.id/s
https://www.bing.com/images/search?view=detailV2&ccid=IV5Yb15s&id=9D96E38EC6E61AD8182C01CA02A29D8B339D0657&thid=OIP.IV5Yb15sos2UcjdDHnn_AgHaEK&mediaurl=https%3a%2f%2fs1.bukalapak.com%2fimg%2f6114904862%2fw-1000%2fKusen_Aluminium_Alumunium_Pintu_Aluminium_Jendela_Sliding_Ju.jpg&exph=563&expw=1000&q=gambar+kusen+alumunium&simid=608047303644228344&FORM=IRPRST&ck=DB7CFBC4F401F81256D6B7D0052B384C&selectedIndex=17&ajaxhist=0&ajaxserp=0

9.
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Gambar 3.26. Hebel

Sumber : Foto Lapangan
Semen

Semen adalah zat yang digunakan untuk merekat batu, bata,
batako, maupun bahan bangunan lainnya dalam pekerjaan proyek.
Jenis semen yang digunakan adalah Portland Composite Cement
(PCC) . Sesuai SNI-7064:2014 semen jenis PCC sangat cocok untuk
bahan pengikat dan direkomendasikan untuk penggunaan keperluan
konstruksi umum dan bahan bangunan. Merk yang digunakan adalah
Indocement Tiga Roda dengan model Portland Composite Cement
(PCC).

Gambar 3.27. Semen

Sumber : Foto Lapangan



36

10. Mortar

Mortar adalah suatu campuran untuk merekatkan batu bata
dan sejenisnya pada suatu pembangunan. Mortar dapat berupa
campuran semen, pasir, kapur, dll. Yang mengisi celah antara batu
bata atau bata ringan yang disusun menjadi sebuah bangunan. Merk
mortar yang digunakan pada pembangunan Gedung F Pabrik
Gandum Mas Kencana adalah Mortar Grand Elephant dengan tipe
GE-110, GE-210, GE-300.

Gambar 3.28. Mortar GE-300

Sumber : Foto Lapangan

Gambar 3.29. Mortar GE-210

Sumber : Foto Lapangan
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Gambar 3.30. Mortar GE-110

Sumber : Foto Lapangan

11. Keramik

Keramik adalah material finishing berbahan dasar senyawa
logam namun bukan logam yang sangat bersifat keras dan mudah

pecah.

a. Keramik
Merk : Roman Golongan B

Ukuran : 200x400, 300x300, 400x400, 300x600

b. Keramik
Merk : Roman Granite
Ukuran : 1200x600

Gambar 3.31. Keramik 120 x 60

Sumber : Foto Lapangan



Gambar 3.32. Keramik 60 x 60

Sumber : Foto Lapangan
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12. Floor Hardener

Floor Hardener adalah suatu bentuk material yang terdiri dari
campuran semen dan material lain yang membentuk menjadi satu yang
berfungsi untuk meningkatkan abrasitas dari permukaan lantai. Jenis Floor
Hardener yang digunakan pada proyek Pembangunan Gedung F Pabrik

Gandum Mas Kencana adalah : Floor Hardener Ex Sika.

Gambar 3.33. Floor Hardener

Sumber : Foto Lapangan
13. Cat

Cat adalah produk yang digunakan untuk melindungi dan
memperindah suatu objek atau permukaan dengan melapisinya
menggunakan suatu lapisan berpigmen maupun tidak berwarna. Spesifikasi
Cat yang digunakan pada proyek pembangunan Gedung F Pabrik Gandum
Mas Kencana adalah :

e Merk : Dulux

e Jenis : Watershield, Easy Clean

)
\Dylux’,.

Darux!_ 'eathershiel'

Gambar 3.34. Cat
Sumber : https://cf.shopee.co.id/



https://cf.shopee.co.id/
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3.3 Persyaratan dan Teknis Pelaksanaan

3.3.1 Pekerjaan Dinding

1. Pasangan Batu Bata Ringan (Hebel)

a. Syarat Pelaksanaan

Produk batu bata yang digunakan produk batu bata ringan (hebel)
yang disetujui oleh Konsultan MK atau Konsultan perencana.

Harus memenubhi standard dan peraturan yang berlaku dalam PUBBI.
Peraturan Umum Bangunan Nasional, dan SNI.

Batu bata ringan (hebel) berukuran, panjang 60cm, lebar 20cm, tebal
cm.

Sistem ikatan pasangan batu bata ringan (hebel) adalah ikatan silang,
dimana lapisan satu dengan lapisan dibawahnya harus berbeda
setengah panjang batu bata ringan (hebel).

Pemasangan bata menggunakan sendok standard / roskam bergigi
pemasangan yang dijual pada setiap distibutor semen PM.

Perekat antar bata menggunakan perekat khusus yaitu Mortar GE-
110.

b. Teknis Pelaksanaan

Lokasi bersih area kerja yang akan diapasang harus dibersihkan
terlebih dahulu dari debu atau sampah lain yang dapat mempengaruhi
kesempurnaan kerekatan pasangan dinding bata ringan(hebel).
Pengukuran batas pemasangan dan vertikality harus sesuai rencana
yang dituangkan dalam gambar kerja.

Campuran mortar khusus dapat langsung dipasang dengan ketebalan

siar 1cm saja.
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Ketebalan siar untuk arah horizonal adalah 1cm, dan 1 cm untuk arah
vertikal.

Periksa angkur dan stek terpasang pada jarak yang disyaratkan
Pasangan tidak boleh lebih dari ketinggian 1,5 m sekali pasang, harus
ditunggu hingga pasangan awal cukup kuat untuk dilanjutkan hingga
ketinggian yang lebih tinggi.

Dinding yang baru terpasang harus diamankan dari gerakan akibat
getaran kuat, benturan atau hembusan angin yang kuat (Bangunan
bertingkat) dengan memasang perkuatan sementara seperti balok
kayu pada bagian atas pasangan dan terikat kuat pada bagian lain.
Jika dinding yang terpasang sudah cukup kering, maka dapat
dilakukan pekerjaan penguncian dengan pemasangan kolom praktis
atau balok praktis.

Cor kolom praktis tiap ketinggian pasangan mencapai 1 meter

Usahakan tidak ada sisa cor maupun adukan yang tercecer.

Periksa ukuran di lapangan dengan ukuran pada daftar opening pintu

/ jendela / akses panel / ducting dan lain-lain.

Periksa kevertikalan dengan lot / unting — unting.
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Sumber :

2. Pekerjaan Plesteran
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a. Persyaratan Pekerjaan

Lakukan pengelotan pada semua sisi struktur dari lantai bawah hingga
atap atau batas lain yang dapat memungkinkan plesteran terputus
(tidak menerus).

Pasangan bata ringan diwajibkan sudah sampai selesai penuh pada
bidang yang akan diplester tersebut.

Buat kepalaan plester dan cek kelurusannya, sesuai dengan referensi
ketebalan plesteran.

Dinding bata ringan dibersihkan dari kotoran

Pasang kawat ayam pada pertemuan antara dinding bata ringan dengan
beton/balok kolom.

Balok/kolom/dinding beton yang akan terkena plester harus di
chipping permukaanya dan diberikan bonding agent yang dilanjutkan

dengan kamprot.

b. Teknis Pelaksanaan

Dinding bata ringan disiram air terlebih dahulu untuk mengurangi
atau menghambat pengeringan plesteran agar tidak retak.

Pada saat dinding dalam keadaan basah, adukan/mortar GE-110
diaplikasikan ke tombok bata ringan menggunakan sendok adukan
dan diratakan dengan jidar.

Setelah mencapai ketebalan yang ditentukan (sesuai kepalaan),
gunakan jidar alumunium untuk meratakan aduka (mortar) yang telah
merekat di dinding dengan cara berulang-ulang supaya permukaan
betul-betul rata.

Setelah 5 x 24 jam kemudian, sebelum diaci, dinding yang telah
diplester menggunakan gosokan kayu, untuk perataanya digunakan

jidar alumunium.
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Setelah kering kemudian dilakukan penggosokan dengan gosokan

kayu yang dilaksanakan berulang-ulang.

Pengetesan

Setelah pekerjaan plesteran ini diselesaikan, harus dilakukan
testing/pengetesan.

Pengetesan di lakukan menggunakan jidar alumunium untuk
memeriksa apakah plesteran terpasang rata.

Jika permukaan tidak rata mencapai 2 cm celah jidar maka plesteran

harus diperbaiki.

3. Pekerjaan Acian

a. Syaratan Pelaksanaan

Siapkan alat campuran / pengaduk.

Tidak diperkenankan menggunakan alat pengaduk yang kotor atau
mengandung zat-zat lain yang akan mengurangi kualitas adukan dan

menggunakan semen yang berusia lebih dari 3 bulan.

Air yang digunakan air tawar, bersih, tidak mengandung minyak,
garam atau asam yang merusak atau sesuai dengan spesifikasi.

Pemakaian air harus mendapat persetujuan Pengawas.

Acian dilakukan setelah pekerjaan plasteran selesai dan permukaan

plesteran mengering.

Adukan pengacian hanya menggunakan campuran semen dan air ,

dan tidak terlalu kental/cir agar mudah diaplikasikan.

Ketebalan acian yang digunakan 3mm.

Teknis Pelaksanaan

Campurkan adukan sesuai dengan aturan perbandingan yang
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ditentukan oleh manufaktur PC berdasarkan kebutuhan jenis adukan.

Aduk sekurang-kurangnya campuran adukan selama 2 menit, setelah
terjadi pencampuran dengan merata tuangkan air dan aduk hingga

jenuh sekurang-kurangnya selama 3 menit.

Pasangkan pada tempat-tempat dimana tidak terdapat penjelasan

secara khusus atau pada dinding dengan penyelesaian cat.

Melaksanakan dan mengontrol pelaksanaan acian, dilaksanakan

secara tipis dan merata.

Setelah setengah kering acian digosok dengan spon/busa agar

mendapatkan bidang yang halus dan rata tetapi tidak licin.

Untuk pekerjaan dimana pekerjaan instalasi ME didalam ruangan
belum dikerjakan, untuk mengantisipasi adanya perbedaan antara
acian lama dengan acian baru setelah pemasangan instalasi ME maka
pada lokasi yang akan dipasang instalasi ME untuk pekerjaan acian
tidak dikerjakan terlebih dahulu.

Kelembaban plesteran harus dijaga sehingga pengeringan berlangsung dengan wajar.

Hal ini dilakukan dengan membasahi permukaan plesteran setiap kali terlihat kering

dan melindunginya dari sinar matahari langsung dengan bahan penutup yang

dapatmencegah penguapan secara cepat. Pembasahan tersebut adalah selama 7

(tujuh) hari setelah pengacian selesai, Kontraktor harus selalu menyiram dengan

air sekurang- kurangnya 2 (dua) kali sehari sampai jenuh.

PASANGAN BATU
BATA RINGAN

PLESTERAN 15-25mm
ACIAN 2-3 mm

SPECI 5-10 mm
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Gambar 3.41. Pot. Dinding

Sumber : ilustrasi penulis
4. Pekerjaan Pengecatan

a. Persiapan Pekerjaan

Kontraktor harus memenuhi semua submittals sebelumpelaksanaan,

dan pernyataan bahwa komposisi cat telah sesuai untuk pengecatan.
» Bidang yang mengandung semen harus diratakan dan dihaluskan.

= Bidang kerja harus benar-benar siap untuk menerima pengecatan,

yaitu bersih dari debu, karat, minyak dan kotoran-kotoran lainnya.

= Prosedur lengkap pengecatan pada segala dasar harus sesuai dengan
rekomendasi petunjuk penggunaan dari pabrik. Penambahan produser

hanya dengan persetujuan perancang dan pengawas.

= Pengecatan dengan roller, kecuali untuk bidang yang tidakmungkin
menggunakan roller, digunakan kuas yang halus.

b.Teknis Pelaksanaan

= Cat dinding dengan 2 lapis finish coat. Perama dilakukan pengecatan
dasar menggunakan alkali. Baru kemudian dilapisi lagi dengan cat

tembok.

= Bila terjadi pengkristalan, permukaan disapu dengan kain kering .

3.3.2 Pekerjaan Lantai

1. Pekerjaan Lantai Keramik

a. Persyaratan pekerjaan
e Pemeriksaan ukuran ruangan terhadap gambar kerja

Avrsitektur/Finishing.
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e Periksa instalasi M&E terhadap gambar kerja Arsitektur & ME
pastikan posisi outlet ME sudah sesuai dengan gambar kerja.

e Siapkan material keramik yang akan dipasang dengan disortir
keseragaman ukuran dan warna (sesuai kode produksi)

e Cek lantai setelah di waterproofing dan tidak ada kebocoran.

e Bersihkan permukaan lantai dari debu atau kotoran lainnya.

e Membuat marking di lantai untuk start memasang keramik dan
tentukan level lantai.

b. Teknis Pelaksanaan

Siapkan Adukan, dengan perbandingan semen : pasir= 1:4
kemudian mulai dipasang keramik. Sebelumnya sisi bawah keramik
diberi adukan untuk mengisi sisi bawah keramik yang melengkung.

e Setelah terpasang, dipadatkan dengan diketuk-ketuk menggunakan
palu karet.

e Tesdengan jidar untuk memperkecil terjadinya gelombang dalam
pemasangan.

e Lanjutkan pemasangan keramik hingga selesai.

e Setelah umur pemasangan nat keramik lebih dari 4 hari isi nat
keramik dengan bahan pengisi nat keramik (grouting) sesuai bahan
yang telah disetujui.

e Setelah selesai, dibersihkan hingga bersih dengan menggunakan
kain lap dan busa.

d. Pengetesan

e Setelah pekerjaan pemasangan keramik ini selesai, harus dilakukan
pengetesan dan pemeriksaan kesesuaian dengan gambar kerja, yang
disaksikan oleh Konsultan Manajemen Konstruksi dan Kontraktor

pembangunan.
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Pemeriksaan dilakukan dengan menggunakan jidar untuk
memastikan apakah pemasangan keramik sudah rata dan tidak
bergelombang.

Periksa kembali ubin keramik yang sudah terpasang dengan
memukul atau ketuk-ketukan dengan batang kayu pada permukaan
satu ubin keramik kemudian lakukan pada ubin keramik berikutnya
dan seterusnya. Pastikan bahwa ubin keramik yang terpasang
semuanya padat terisi adukan dan tidak ada yang kopong.

3. Pekerjaan Lantai Floor Hardener

a.

Persyaratan pekerjaan

Pembersihan lokasi yang akan di lakukan pekerjaan floor hardener
Marking level finish lantai dan tebal lantai

Pemasangan relat untuk batas level atas lantai beton

Pastikan pemasangan relat cukup kuat agar tidak turun saat
pengecoran.

Pastikan material floor hardener cukup untuk luasan pekerjaan
yang akan dikerjakan.

Teknis pelaksanaan

Tentukan pemakaian material hardener per m2 luas lantai.

Setelah pengecoran plat lantai mencapai level yang diinginkan
dilakukan perataan permukaan dengan roskam/ gosokan kayu/ jidar
alumunium sambil menecek ulang level dengan alat ukur.

Saat beton mencapai keadaan pengikatan awal (setengah kering)
taburkan material floor hardener.

Material hardener yang ditaburkan harus menggunakan ayakan agar
penyebaran merata dan tidak tertumpuk pada satu lokasi.

Perataan level dan finishing akhir dilakukan dengan mesin trowel
untuk area yang cukup luas, sedangkan pada area sempit / sulit di

finish dengan roskam.
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e Perhatikan kerapihan sambungan cor lantai dengan lantai yang
sudah jadi, untuk mencapai kerapihan tersebut perlu digunakan
cutter. Pada pelaksanaan pengecoran, bagian tepi lantai yang sudah
jadi diberi proteksi dengan lakban dan lembaran plastic, supaya air
semen/ beton yang baru tidak menempel yang mengakibatkan
warna permukaan tidak merata.

c. Perawatan
e Setelah selesai di finish dn permukaan dalam keadaan kering,
lakukan perawatan permukaan degan curing compound sesuai

spesifikasi dan tidak dilewati lalu lintas berat sebelum 21 hari.
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Gambar 3.43. Key Plan A
Sumber : Gambar kerja PT.CIPTA DIMENSI
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Sumber : Gambar kerja PT.CIPTA DIMENSI

Gambar 3.46. Denah Pola Lantai Lt.3
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3.3.3 Pekerjaan Plafond

a. Persyaratan Pekerjaan

d.

Pembuatan dan pengajuan gambar shop drawing pekerjaan plafond
gypsum dan GRC.

Approval material yang akak digunakan.

Persiapan lahan dan material kerja.

Level plafond diukur dahulu dengan memakai waterpass untuk
mempermudah pemasangan, titik tetap pengukuran dipindahkan ke

dinding atau kolom dengan ketinggian 1m dari lantai.

Teknis Pelaksanaan

1.

Pemasangan rangka hollow

Setelah posisi level plafond didapatkan, pekerjaan awal ialah pemasangan
rangka hollow pada bab tepi untuk memperoleh titik tetap plafond
Selanjutnya, pemasangan rangka hollow pembagi yang digantung ke plat
beton dengan memakai paku beton/penggantung. Perkuatan antara rangka
hollow dengan memakai sekrup gypsum.

Penempatan jarak rangka hollow maksimum berjarak 60 cm.

Setelah semua rangka hollow terpasang, lakukan perataan (leveling)

dengan memakai tarikan benang.

2. Pemasangan Plafond Gypsum dan GRC
Setelah rangka hollow terpasang dengan benar, rata dan instalasi ME
sudah terpasang semua, maka lembaran gypsum dan GRC bisa mulai
dipasang.
Untuk gypsum dan GRC, pertemuan diatur secara menyilang.
Sebelum pemasangan sekrup pastikan bor sekrup benar, sehingga kepala
sekrup hanya masuk sedikit kedalam permukaan lembaran gypsum dan
GRC.
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e Tekan ujung sekrup perlahan ke dalam permukaan permukaan lembaran
gypsum dan GRC sebelum menjalankan mesin bor untuk memasukkan
sekrup.

e Sekrup berfungsi sebagi titik perkuatan dipasang pada jarak maksimal 30
cm.

e. Pengetesan

e Setelah pekerjaan instalasi air kotor ini diselesaikan, harus dilakukan
pemeriksaan dan pengetesan.

e Cek kembali leveling permukaan plafond

e Pemeriksaan pada sambungan antara pertemuan jika tidak rata sebaiknya
diberi textile tape dan di compound kemudian di amplas untuk mendapat

permukaan yang rata.

3.3.4 Pekerjaan Beton Expose

a. Pekerjaan Persiapan

e Pekerjaan beton khususnya pelat lantai harus benar-benar rata dan mulus.

e Material bekisting multiplek tegofilm dengan pemakaian maksimal 2x.

e Menggunakan material compound yang berkualitas agar tidak terjadi retak-
retak.

o Periksa kembali tingkat kedataran plat beton menggunakan waterpass.

e Cek apakah ada beton yang keropos atau tidak. Jika terdapat beton yang
keropos parah maka harus digroating terlebih dahulu.

b. Teknis Pelaksanaan
e  Buat campuran adukan skimcoat dengan penambahan air sesuai dengan
ketentuan merk skimcoat.
e Gunakan roskam besi untuk menempelkan adukan skimcoat ke beton.
e Gunakan jidar alumunium untuk meratakan dak beton.

e Tunggu beberapa hari agar skimcoat benar-benar kering.
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e Setelah kering dan kadar air sesuai dengan kriteria pengecatan, maka bisa
dilakukan proses pengecatan.
c. Pengetesan
. Setelah bekisting di bongkar, harus dilakukan pengecekan apakah beton
rata.
o Pemeriksaan balok dan plat yang melendut, keropos atau balok bunting.

o Perbaikan terhadap bagian beton yang bermasalah
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Gambar 3.52. Denah Plafond Lt.3
Sumber : Gambar kerja PT.CIPTA DIMENSI
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Gambar 3.55. Denah Plafond Lt.6
Sumber : Gambar kerja PT.CIPTA DIMENSI
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Gambar 3.56. Metode Pekerjaan Palfond

Sumber : Laporan Kerja Praktik Baesadedio 2016

3.3.5 Pekerjaan Kusen

1. Pekerjaan Kusen dan Jendela Alumunium
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a. Syarat Pelaksanaan

Semua pekerjaan harus dirakit dan dipasang sesuai dengan gambar
rencana yang sudah disetujui oleh pengawas dan dilaksanakan oleh

pihak yang memiliki tenaga ahli dalam pekerjaan ini.
Detail detail pada setiap pertemuan harus rapi, halus dan rata bersih.

Bahan yang digunakan tidak dalam keadaan rusak fisik dan cacat.

b. Teknis Pelaksanaan

Pasang kusen jendela/pintu alumunium pada lokasi yang ditentukan
(sesuai type), sesuaikan ukuran kusen dengan lubang tempat kusen

tersebut (selisih £ 1 cm).

Masukkan kusen yang telah siap dipasang pada lubangnya, dengan

batuan baji dari karet atau kayu.

Atur kedudukan kusen dengan baji karet/kayu supaya tepat kemudian

stel kelurusan kusen terhadap tembok.

Lubangi tembok/dinding melalui lubang kusen dengan bor, untuk

tempat sekrup dan masukkan baut fischer ke dalam lubang tersebut.

Pasang panel/daun pintu dan jendela ke dalam kusen; lalu stel
aksesorisnya (kunci, grendel, engsel, roda, dll). Kemudian finish
tembok/dinding dengan adukan semen/mortar/sealant (pengisian
celah antara tembok dengan kusen), supaya tidak terjadi rembesan
bila ada tampias air hujan.
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Gambar 3.57. Denah Pintu dan Jendela Lt.1
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Gambar 3.58. Denah Pintu dan Jendela Lt.2
Sumber : gambar kerja PT. CIPTA DIMENSI
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Gambar 3.59. Denah Pintu dan Jendela Lt.3
Sumber : gambar kerja PT. CIPTA DIMENSI
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Gambar 3.60. Denah Pintu dan Jendela Lt.4
Sumber : gambar kerja PT. CIPTA DIMENSI
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Gambar 3.61. Denah Pintu dan Jendela Lt.5

Sumber : gambar kerja PT. CIPTA DIMENSI
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Gambar 3.62. Denah Pintu dan Jendela Lt.6
Sumber : gambar kerja PT. CIPTA DIMENSI
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Gambar 3.70. Detail Kusen

gambar kerja PT. CIPTA DIMENSI

Sumber :



117

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari deskripsi teknis dan pembahasan pekerjaan finishing pada proyek

pembangunan Gedung F Pabrik Gandum Mas Kencana dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Di lapangan banyak terjadi ketidak disiplinan para pekerja yang tidak mau
memakai peralatan safety yang tentunya membahayakan para pekerja itu
sendiri, meskipun telah dilaksanakan himbauan rutin terkait K3 dalam
pelaksanaan proyek setiap hari jumaat pagi oleh pihak pelaksana.
Pekerjaan dinding bata ringan (hebel) banyak mengalami kendala
contohnya ada beberapa hebel yang cacat atau bisa disebut juga tidak
sempurna, yang disebabkan material hebel yang mudah hancur pada saat
proses pengankutan atau pemindahan hebel sehingga enyebabkan hebel
terbelah, berlubang atau hancur.

Pada beberapa titik pekerjaan plester dikerjakan sebelum pekerjaan ME
selesai mengakibatkan pembobokan plester untuk menanam pipa kabel.
Pada beberapa titik saat dilakukan pengecekan plesteran tidak rata lebih
dari 2cm, sehingga harus dilakukan perbaikan.

Pekerjaan finishing adalah pekerjaan terakhir dalam proses pembangunan
yang meliputi semua pekerjaan pelengkap, perapihan dan pemasangan
aksesoris bangunan.

Pekerjaan finishing Lantai di proyek ini dilaksanakan sesuai metode dan
hasil akhir pengerjaan tersebut sesuai rencana

Dibutuhkan ketelitian, tenaga yang qualified, metode yang baik serta
menggunakan material yang sesuai dengan spesifikasi untuk mendapatkan
kualitas bangunan yang baik.
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5.2 Saran

Berdasarkan pelaksanaan kerja praktik pada proyek pembangunan Gedung F Pabrik

Gandum Mas Kencana maka penulis memberikan beberapa saran yaitu :

1.

Kontraktor pelaksana harus meningkatkan jaminan keselamatan kerja untuk
para pekerja, mengadakan pengawasan langsung di lapangan terkait pemakaian
APD dan menegur pekerja yang tidak mengikuti peraturan keselamatan kerja.
Dalam pemasangan hebel pelaksana haarus memberi arahan dan pengawasan
kesemua tenaga kerja sebelum memulai pekerjaan sehingga tidak terjadi lagi
kesalahan dinding hebel yang cacat pada permukaan hebel, karena jika hebel
dalam keadaan cacat akan mempengaruhi perkuatan struktur dinding pada saat
pekerjaan pemasangan hebel telah selesai dilaksanakan.

Kontraktor harus mendiskusikan kembali gambar kerja sebelum di laksanakan
di lapangan, sehingga tidak terjadi kesalahan yang akan terjadi.

Pastikan pekerjaan pemasangan ME sudah terpasang semua sesuai titik
sebelum dilakukan pekerjaan plesteran sehingga tidak perlu ada pekerjaan
pembobokan plester.

Meningkatkan koordinasi antar Pimpinan, Pengawas Lapangan, Mandor, dan

Pekerja agar semua pekerjaan berjalan sesuai dengan rencana.
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